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Abstract
This study aimed to obtain description the application the cooperative learning model type scramble on
student’s learning outcomes in hydrocarbon material in class X SMAN 8 Palu. This type of research was quasi-
experimental research. This study was conducted at two group, 27 students in class XB as an experimental group
and 28 students in class XA as a control group. The testing of student’s learning outcomes data used the statistical
analysis t-test of the two parties with the prerequisite test: normality test and homogeneity test. The results of the
data analysis, it was obtained the average values of students in experiment class ( 1X ) was 72.40 with a
standard deviation of 11.86 and students in control class ( 2X ) was 67 with a standard deviation of 12.03.
Based on the results of testing hypotheses by statistical t-test two parties, it was obtained –ttable<tcalculation> +ttable(tcalculation=2.37 and ttable=1.67) with a significance level α = 0.05 and degrees of freedom 53, then H0 wassrejected and ha wasaccepted. It can be concluded that there is the effect of application the cooperative learningmodel type scramble toward student’s learning outcomes in the hydrocarbon material in class X SMA 8 Palu.
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Pendahuluan 1
Pendidikan merupakan usaha membimbing
individu untuk meningkatkan pengetahuan dan
mengembangkan potensi yang ada dalam individu
tersebut (Gustiana, 2012). Menciptakan manusia
yang terampil dan memiliki keahlian bukanlah hal
yang mudah. Pencapaian tujuan pembelajaran
pendidikan merupakan salah satu keberhasilan
dalam kegiatan belajar mengajar. Guru dalam
kegiatan belajar mengajar harus berusaha
menciptakan kondisi belajar yang efektif,
mengembangkan bahan pengajaran dengan baik,
dan meningkatkan kemampuan siswa untuk
memperoleh pelajaran serta harus memahami dan
menguasai tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai. Tetapi, pada kenyataan saat ini banyak
kegiatan belajar mengajar yang tidak mampu
mencapai tujuan pembelajaran khususnya pada
mata pelajaran kimia (Nasution, 2014).
Pembelajaran kimia pada umumnya siswa harus
mempelajari konsep-konsep ilmu kimia maupun
materi kimia yang bersifat hitungan matematis.
Proses pembelajaran seringkali siswa sulit untuk
memahami materi yang diajarkan oleh guru yang
berdampak pada siswa menjadi malas belajar
sehingga hasil balajar yang diperoleh menjadi tidak
maksimal. Oleh karena itu, peranan guru sangatlah
penting untuk dapat mendesain proses
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pembelajaran yang interaktif, inovatif, dan efektif
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa yang dapat berdampak positif pada
peningkatan hasil belajar siswa.
Hidrokarbon merupakan materi pembelajaran
kimia yang mengharuskan siswa untuk memahami
penggolongan hidrokarbon berdasarkan bentuk
rantainya (alifatik, alisiklik dan aromatik), jenis
ikatan atomnya (jenuh dan tak jenuh), tata
namanya berdasarkan aturan IUPAC
(International Union of Pure and Applied
Chemistry), isomer, serta sifat-sifatnya (Purba,
2006). Materi ini membutuhkan konsentrasi
belajar yang kuat untuk dapat memahami konsep-
konsep yang ada, ketika siswa kurang memahami
konsep maka siswa akan kesulitan untuk
menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Saat
melaksanakan proses belajar mengajar, keaktifan
siswa harus selalu diciptakan secara terus menerus
dengan menggunakan metode dan strategi
mengajar yang tepat. Guru harus dapat
menciptakan suasana yang dapat mendorong siswa
untuk bertanya, mengamati, serta menemukan
konsep yang benar.
Model pembelajaran konvensional guru berdiri
di depan kelas mendominasi seluruh kegiatan
pembelajaran dan berceramah tentang materi yang
sedang dibahas, sedangkan siswa hanya sebagai
objek pasif dalam kegiatan pembelajaran tersebut.
Keadaan seperti ini menyebabkan siswa kurang
memperhatikan penjelasan guru dan terlibat dalam
interaksi sosial, serta menimbulkan siswa menjadi
bosan sehingga mengakibatkan rendahnya hasil
belajar. Suatu pembaharuan dalam proses belajar
mengajar dibutuhkan pada mata pelajaran kimia
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agar siswa dapat termotivasi untuk aktif selama
pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat
meningkat. Salah satu langkah untuk membuat
pembaharuan dalam proses belajar mengajar yaitu
guru perlu menerapkan sebuah model
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran
yang diajarkan.
Pembelajaran cooperative (cooperative learning)
adalah suatu model pembelajaran dimana siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4 sampai 6
orang dengan struktur kelompok heterogen
(Slavin, 1995). Pembelajaran kooperatif mengacu
pada paham konstruktivisme, dimana siswa
dituntut untuk belajar secara mandiri dan
berkelompok, mengkontruksi pengetahuan, siswa
diharuskan mengidentifikasi permasalahan yang
ada, mencari penyelesaian, dan menyesuaikan hasil
yang didapatkan dengan hasil yang benar.
Keterampilan proses sains dapat ditingkatkan
dengan melakukan perubahan atau variasi dalam
model pembelajaran (Glason & Lalik, 1993).
Model pembelajaran yang sesuai dengan
permasalahan yang telah di uraikan tersebut yaitu
model pembelajaran yang berbasis konstruktivis.
Teori pembelajaran konstruktivis merupakan teori
pembelajaran kognitif yang baru dalam psikologi
pendidikan yang menyatakan bahwa siswa harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan
informasi kompleks, mengecek informasi baru
dengan aturan-aturan lama dan merevisinya
apabila aturan-aturan itu tidak sesuai lagi (Trianto,
2010). Salah satu model pembelajaran yang
berbasis konstruktivis yang dapat di terapkan pada
materi Hidrokarbon yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe Scramble (Rustam & Adli, 2016).
Pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif metode scramble, memiliki kesamaan
dengan model pembelajaran kooperatif lainnya,
yaitu siswa dikelompokkan secara acak berdasarkan
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah berbeda
(Dahlan, 1984)
Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk
mendeskripsikan pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe scramble terhadap
hasil belajar siswa pada materi hidrokarbon di kelas
X SMA Negeri 8 Palu.
Metode
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian
eksperimen semu (quasi experimental research)
yakni suatu jenis eksperimen yang
pengendaliannya terhadap variabel tidak dilakukan
begitu ketat atau secara penuh dan dengan
pengontrolan yang sesuai dengan kondisi yang ada
(situasional) (Sudjana & Ibrahim, 2012).
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X SMA Negeri 8 Palu yang terdaftar
pada tahun ajaran 2016-2017 yang berjumlah 84
orang siswa. Sampel dalam penelitian ini terdiri
dari 55 orang siswa dari kelas XB dengan jumlah
siswa 27 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas
XA dengan jumlah siswa 28 orang sebagai kelas
kontrol. Pemilihan kelas yang menjadi sampel
penelitian dilakukan melalui teknik purposive
sampling (berdasarkan pertimbangan bahwa kedua
kelas tersebut memiliki kesamaan pada kondisi
ruangan yang digunakan untuk belajar, waktu
pembelajaran dan prestasi belajar kimia yang
hampir sama).
Instrumen penelitian
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
adalah pilihan ganda yang berjumlah 20 soal
disusun oleh peneliti dengan berpedoman pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
mata pelajaran kimia tahun 2006 dari pusat
kurikulum. Soal tersebut digunakan untuk
memperoleh data tes awal dan tes akhir siswa
sehingga mendeskripsikan bagaimana pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Scramble terhadap hasil belajar siswa pada materi
Hidrokarbon di kelas X SMA Negeri 8 Palu.
Melalui tes ini diharapkan dapat mengungkapkan
bagaimana penguasaan siswa pada pokok bahasan
Hidrokarbon dalam rana kognitif. Data yang
diperoleh diolah dengan menggunakan statistik
parametrik dengan uji prasyarat data yang
diperoleh harus berdistribusi normal dan bersifat
homogen sebelum pengujian hipotesis dilakukan
(Sudjana, 2002).
Teknik Analisis Data
Data pada penelitian dianalisis dengan
menggunakan metode analisis dengan
menggunakan uji N-gain untuk mengetahui sejauh
mana model pembelajaran yang diterapkan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dan
analisis statistik inferensial (uji normalitas,
homogenitas, dan Uji-t dua pihak) untuk menguji
hipotesis kemudian menarik kesimpulan tentang
perbedaan hasil belajar.
Hasil Dan Pembahasan
Perbandingan tes kemampuan awal dan akhir
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
Tes awal dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa yang berada
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
pokok bahasan Hidrokarbon diajarkan kepada
siswa. Sedangkan tes akhir siswa dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui sejauh mana model
pembelajaran yang diterapkan memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar kimia siswa.
Deskripsi hasil pretest dan posttest siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada
Tabel 1.
Hasil pretest pada Tabel 1 tersebut
menunjukkan bahwa perbedaan nilai rata-rata
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif
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sama. Sedangkan hasil posttest menunjukkan
bahwa nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol, sehingga nilai
rata-rata siswa yang diberi model pembelajaran
kooperatif tipe scramble lebih tinggi daripada nilai
rata-rata siswa yang diberi model pembelajaran
konvensional. Pretest dan posttest pada penelitian
ini dilakukan pada dua kelompok kelas, yaitu kelas
XB yang berjumlah 27 orang sebagai kelas
eksperimen dan kelas XA yang berjumlah 28 orang
sebagai kelas kontrol. Pelaksanaan penelitian pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
menggunakan jumlah waktu pembelajaran yang
sama, yaitu 6 jam pelajaran dengan pokok materi
yang disampaikan juga sama yaitu hidrokarbon,
tetapi perlakuan yang berbeda dilakukan pada
model pembelajaran yang digunakan, di mana
kelompok eksperimen menggunakan model
pembelajaran kooperatif  tipe scramble sedangkan
kelompok kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional. Soal yang diujikan
sebanyak 20 butir soal yang terlebih dahulu
dilakukan validasi isi dan validasi instrument
(Arikunto, 2006).
Tabel 1. Data pretest dan posttest hasil belajar
siswa
Uraian
Tes awal (pretest) Tes akhir (posttest)
Kelas
Eksperimen
Kelas
Kontrol
Kelas
Eksperimen
Kelas
Kontrol
Sampel 27 28 27 28
Nilaiterendah 0 0 50 45
Nilaitertinggi 35 30 90 85
Nilairata-rata 18,14 20,17 72,44 67
Hasil Analisis Data N-Gain
Pengujian <g> dilakukan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul
berdasarkan pencapaian masing-masing variabel
dalam hubungan nilai pretes dan postes siswa pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Berikut
ini grafik hubungan nilai pretest dan posttest siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada Gambar 1.
Gambar 1. Nilai N-gain kelas kelas eksperimen
dan kontrol
Berdasarkan Gambar 1 di atas, maka perbedaan
peningkatan tes hasil belajar siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol cukup signifikan. Siswa kelas
eksperimen lebih banyak mendapat kategoritinggi
dari pada siswa kelas kontrol, yaituhasil uji N-gain
yang diperolehdari kelas eksperimen yaitu kategori
sedang 15 orang dan kategori tinggi 12 orang,
Sedangkan hasil dari kelas kontrol yaitu kategori
rendah 1 orang, kategori sedang 19 orang dan
kategori tinggi 8 orang. Hal ini disebabkan pada
saat proses pembelajaran berlangsung, siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
scramble memiliki waktu yang relatif lebih banyak
untuk berinteraksi dengan siswa lain berbagi ide
dan solusi terhadap masalah yang diberi.Berbeda
dengan siswa yang diajar denganmodel
pembelajaran konvensional, siswa hanya monoton
ditempat saja tanpa harus berinteraksi dengan
siswa lain yang memiliki kemampuan lebih,
dimana ketika siswa yang berkemampuan rendah
duduk sebangku maka akan menyusahkan siswa
tersebut untuk memecahkan dan menemukan
solusi dari masalah yang diberi, karena tidak ada
berinteraksi dengan siswa lain yang berkemampuan
lebih tinggi.
Hasil Analisis Inferensial
Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji-t dua pihak baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol memiliki data
yang berdistribusi normal berturut-turut:
χ2hitung<χ2tabel yaitu 7,02< 7,81 dan χ2hitung<χ2tabel yaitu
5,72 < 7,81, juga varians yang homogen  dengan
nilai Fhitung< Ftabel yaitu 1,014 < 1,93, serta analisis
uji t-dua pihak diperoleh –ttabel< thitung> +ttabel (thitung
= 2,37 dan ttabel = 1,67) jelas berada pada daerah
penolakan H0 sehingga H0 ditolak dan Ha
diterima, maka dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
scramble terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan data yang diperoleh baik pada uji
analisis data N-gain maupun statistik inferensial
model pembelajaran kooperatif tipe scramble
memiliki pengaruh pada hasil belajar siswa, hasil
tersebut akibat dari kelebihan kooperatif tipe
scramble yakni siswa merasa bertanggung jawab
atas soal yang diberikan dalam setiap
kelompoknya, dimana dalam satu kelompok terdiri
dari 4 sampai 6 orang, diberikan lembar kerja serta
lembar jawaban yang jawaban tiap nomorya diacak
berdasarkan abjadnya, soal yang diberikan harus
diselesaikan secara berkelompok (Momitha, 2012).
Siswa sengaja diberikan lembar kerja dan lembar
jawaban yang sedemikian unik, sehingga siswa
tidak merasa jenuh dan lebih giat belajar pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Pola
pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe scramble mengarahkan siswa
tentang bagaimana mereka belajar secara individu
dan belajar secara bersama-sama dalam suatu
kelompok belajar, melibatkan diri dalam proses
belajar serta berdiskusi dalam kelompoknya untuk
meyelesaikan soal-soal yang diberikan karena inilah
implikasi dari pembelajaran kooperatif yaitu
metode pembelajaran di mana guru mengatur
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siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil (Tran,
2014). Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa
pengajaran yang efektif menghendaki guru
memfasilitasi siswa belajar dengan diskusi agar
siswa bisa belajar bekerja sama dan bisa belajar aktif
untuk melatih keberanian dan kepercayaan diri
siswa dalam proses pembelajaran dikelas (Prawoto,
2012).
Pembelajaran scramble membuat siswa dapat
lebih berinteraksi satu dengan yang lain  dalam
keompoknya untuk menyelesaikan soal dengan
jawaban acak yang tersedia sehingga pembelajaran
lebih menyenangkan dan siswa menjadi semangat
dalam belajar (Elisa, 2014). Terlihat pada tes awal
dan tes akhir siswa yang menunjukkan
peningkatan yang lebih tinggi pada kelas yang
diberikan model pembelajaran kooperatif tipe
scramble, serta hasil pengujian hipotesis yang
menunjukkan bahwaada pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe scramble terhadap
hasil belajar siswa, maka dapat dikatakan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe scramble
memberi pengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa kelas X SMA Negeri 8 Palu.
Rendahnya hasil belajar siswa pada kelas yang
menggunakan model pembelajaran konvensional
di karenakan dalam proses pembelajaran siswa
hanya mendengarkan dan mencatat apa yang
disampaikan oleh guru. Ketika diberi suatu
masalah, jawaban dicari oleh masing-masing
individu tanpa harus berbagi ide dengan individu
lain yang memiliki kemampuan lebih yang
berbeda-beda. Sehingga siswa yang berkemampuan
rendah ketika diberi suatu masalah yang agak sulit
akan terlihat kurang aktif karena tidak tahu bahkan
timbul rasa malas untuk memecahkan masalah
tersebut.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
scramble dalam penelitian ini memiliki beberapa
kendala pada pelaksanaannya. Kendala yang biasa
ditemukan yaitu siswa belum terlalu memahami
dan terbiasa untuk belajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe scramble yang
diterapkan peneliti pada proses pembelajaran
sehingga siswa agak sulit untuk menyesuaikan diri
dan durasi waktu yang digunakan pada proses
pembelajaran cukup memakan waktu yang lama
sehingga guru harus memiliki managemen waktu
yang baik untuk menerapkan model pembelajaran
ini.
Kesimpulan
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
scrambleberpengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada materi hidrokarbon kelas X SMA Negeri 8
Palu, skor rata-rata postest masing-masing kelas,
yaitu siswa kelas eksperimen = 72,4 dan siswa kelas
kontrol = 67. Pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji t-dua pihak dengan kriteria
pengujiannya adalah jika – t tabel ≤ t hitung ≤ + t tabel
maka H0 diterima dan Ha ditolak dengan dk = (n1
+ n2 – 2 ) dan taraf signifikansi = 0,05, diperoleh
–ttabel< thitung> +ttabel (-1,67 < 2,37 > +1,67) dengan
taraf signifikansi  = 0,05 dan derajat kebebasan
53, nilai ini berada pada daerah penolakan H0maka
Ha diterima.
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